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Abstrak 
Sistem Informasi akuntansi (SIA) adalah sistem yang mengumpulkan, menyimpan dan memproses data keuangan dan akuntansi yang sangat berguna bagi pengambilan keputusan. Sistem ini berbasiskan penggunaan komputer dan sumber-sumber teknologi informasi. Pada awalnya sistem ini dikembangkan untuk mempermudah perhitungan dan penyajian laporan keuangan saja, namun dengan semakin berkembangnya bisnis dan perubahan teknologi informasi maka kebutuhan informasi berkaitan dengan pengambilan keputusan bisnis pun berkembang. Informasi tersebut dituntut untuk dapat diketahui, berguna dan terbarui setiap saat. Konsep SIA yang berbasis Decision Support (DS) dan Business Intelligence (BI) dapat mengatasi hal tersebut. SIA yang berbasis Decision Support dapat membantu para pengambil keputusan menghasilkan informasi yang berguna dari berbagai bahan mentah, dokumen, pengetahuan para ahli untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta mengambil keputusan sesuai kriteria dan kebutuhan sang pengguna. Selain SIA yang berbasis Decision support penggunaan Business Intelligence dapat menambah layanan pada SIA sehingga hasil pemrosesan data dan informasi yang ada menyajikan informasi yang lebih kaya, informatif, komprehensif dan lebih berguna. Penggunaan SIA yang berbasis Decision Support dan Business Intelligence juga meningkatkan efisiensi biaya karena dapat mempermudah pekerjaan dan mempersingkat waktu serta mengurangi kebutuhan pelatihan tentang bagaimana menganalisis data keuangan. Efisiensi biaya ini dapat menutupi dampak dari biaya pengembangan SIA yang relatif mahal. 
Kata Kunci : SIA, Decision Support, Business Intelligence

1. PENDAHULUAN
Era perkembangan teknologi membawa banyak dampak keseluruh segi kehidupan baik manusia secara personal maupun perusahaan sebagai sebuah institusi. Tidak terkecuali bidang akuntansi juga mengikuti perkembangan teknologi. Pada awalnya akuntansi hanya fokus pada penyajian laporan keuangan sebagai hasil rekaman terhadap transaksi. Namun dengan adanya perubahan bisnis maka tuntutan kebutuhan informasi yang berkaitan dengan keuangan juga meningkat. Informasi tersebut diharapkan dapat disajikan lebih cepat, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan. Dukungan berbagai produk teknologi informasi diharapkan dapat membantu mengolah dan menyajikan informasi dengan lebih cepat.  Decision Support System dan Business Intelligence sebagai produk Sistem Informasi memunculkan harapan bagi entitas dalam menyajikan informasi yang lebih cepat dan tepat. 
Makalah ini mengkaji lebih lanjut mengenai dampak sistem informasi akuntansi bagi perusahaan dan keberhasilan penggunaan sistem informasi yang berbasis DSS dan BI pada perusahaan. Selanjutnya akan di kaji  pula efek Sistem Informasi Akuntansi yang berbasis decision support system (DSS) dan business intelligence (BI) bagi perusahaan dan  kendala yang harus menjadi pertimbangan.
2. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DALAM PERUSAHAAN 
Informasi adalah hal penting yang dibutuhkan seseorang baik secara pribadi maupun mewakili institusi dalam mengambil keputusan. Keputusan dapat diambil tanpa bantuan informasi, tetapi tentu saja resiko akibat keputusan tersebut tidak bisa di diprediksi. Berbeda halnya jika keputusan tersebut didukung beberapa informasi yang berkaitan maka keputusannya diyakini dapat lebih baik karena telah melalui pertimbangan atas dasar informasi tersebut. Informasi (rachmat, 2011) adalah kumpulan data yang diproses menjadi sesuatu yang lebih bermakna sedangkan data adalah sekumpulan fakta-fakta. Pada  akhirnya informasi yang bermakna dan dipahami akan menjadi pengetahuan bagi penggunanya seperti yang digambarkan pada gambar dibawah ini:

Gambar1. Piramida Pengetahuan
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Sumber : www.information-management.com

Begitu pula dalam bidang akuntansi, informasi akuntansi adalah hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan baik bagi pengguna eksternal maupun pengguna internal. Jenis informasinya mulai dari yang berorientasi transaksi maupun yang berorientasi strategis seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar.2


Sumber : Accounting Information System Bodnar/Hopwood 9/e

Selain itu informasi akuntansi (Bodnar, 2004) dapat disajikan secara manual maupun terkomputerisasi.


Menurut Roodposthi (2012) ada lima paradigma penting dalam penelitian tentang SIA terbaru yang banyak menghubungkan SIA dengan disiplin ilmu yang hampir sama yaitu penerimaan teknologi, desain ilmu, ilmu kognitif, nilai bisnis dari teknologi informasi , serta pengendalian dan audit. Roodposthi (2012) juga mengungkapkan bahwa SIA berkembang kearah poros yang sama yaitu informasi akuntansi yang dikomunaksikan melalui IT. Christian (2011) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dengan aplikasi yang terkomputerisasi menghasilkan informasi yang lebih cepat, lengkap dan akurat bagi pengambilan keputusan. Sistem informasi yang terkomputerisasi juga dirasakan dapat mengurangi human error (kumaladewi, 2011). Sistem informasi (wijaya, 2011) yang terintegrasi dibutuhkan untuk membuat kegiatan perusahaan menjadi lebih  efisien dan efektif, akurat, terkini untuk pengambilan keputusan strategis agar keputusannya dapat menguntungkan perusahaan. Handayani (2007) mengungkapkan bahwa minat penggunaan aplikasi sistem informasi akuntansi dalam perusahaan dipengaruhi oleh harapan peningkatan kinerja dan kemudahan bekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa peran Teknologi Informasi dalam penyajian informasi akuntansi saat ini sudah semakin penting bagi perusahaan.
3.
DECISION SUPPORT DAN BUSINESS INTELLIGENCE DALAM PERUSAHAAN
Decision Support System (DSS) (rachmat, 2011) adalah bagian sistem yang terkomputerisasi yang membantu orang-orang dalam proses pembuatan keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Istilah ini muncul pertama kali tahun 1971 oleh G. Antony Gorry dan Michael S.Scott. Secara umum DSS adalah system yang menyediakan solusi pemecahan masalah dan kemampuan mengkomunikasikan masalah untuk masalah-masalah semi-terstruktur dan secara spesifik system ini mendukung seorang manajer atau sebuah kelompok dalam memberikan saran berkaitan dengan keputusan yang khusus seperti yang digambarkan oleh gambar di bawah ini. 

Gambar.3
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Sumber : Antonius Rachmat 
DSS diyakini meningkatkan kemampuan institusi  mendukung pengambilan keputusan (Power,2000). Decision support system (dey, 2001) dengan proses analisa hirarki dan analisis pohon keputusan sangat membantu pengambilan keputusan yang objektif . DSS (affisco, 1990) juga dapat menurunkan biaya produksi sehingga meningkatkan laba.
Ada beberapa tipe keputusan DSS menurut Steven L.Alter (Rachmat, 2011) yaitu (1) menggambarkan suatu keadaan, (2) menganalisis informasi,( 3) menyiapkan laporan, (4) menggambbarkan efek suatu keputusan, (5) menawarkan alternatif keputusan, (6) menyediakan keputusan untuk manajer. Menurut Peter G.W.Keen dan Scott Morton (rachmat, 2011) bertujuan membantu membuat keputusan, mendukung pertimbangan dan meningkatkan efektifitas manajer dalam membuat keputusan . Untuk mencapai hal tersebut DSS didukung unsur dan proses seperti gambar dibawah ini:
Gambar.4
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Sumber : Antonius Rachmat

Business intelligence (BI) adalah sebuah sistem cerdas yang diterapkan di bidang bisnis. Sistem cerdas (rachmat, 2011) adalah bidang ilmu komputer yang meneliti dan mempelajari cara agar komputer melakukan seperti yang dilakukan manusia atau dengan kata lain komputer memiliki nalar dalam memecahkan masalah sehingga pada akhirnya membantu pekerjaaan manusia. Proses menuju sistem cerdas itu  (rachmat, 2011) adalah sebagai berikut: (1) akuisisi pengetahuan (dari ahli dan sumber-sumber), (2) representasi pengetahuan (mengorganisasi pengetahuan tersebut kedalam kerangka komputerisasi), (3)menyimpulkan pengetahuan melalui inference engine dengan expert system dan merekomendasi hasilnya, (4) transfer pengetahuan kepada pengguna. Sistem BI bertujuan , (popovic,2009)  untuk memberikan informasi yang terus menerus, up to date, tentang bisnis mereka dan memberi kesempatan penggunanya menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan yang lebih baik, dan cepat dalam menaggapi perubahan. 
Penggunaan teknologi (khan, 2012) pada organisasi diyakini dapat meningkatkan kinerja dan meningkatkaan potensi memperoleh keuntungan yang kompetitif dan berkelanjutan. Business intelligence sebagai dampak dari perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi adalah the Top Technology Priority (Ricknas, 2012)  untuk para Chief Information Officer  pada tahun 2011 berdasarkan survey Gartner. Secara keseluruhan, pengambil keputusan tampaknya relatif senang dengan BI dan cara yang digunakan dalam organisasi mereka (Venter, 2009). Rao (2011) membuktikan bahwa integrasi yang tepat dari BI dapat membantu bank mendapatkan manfaat yang luas dimana BI meningkatkan pengambilan dan pembagian informasi ke seluruh bank untuk mendaptkan keuntungan strategis dan mempertahankan pasar yang kompetitif. Dalam dunia keuangan perspektif intelijen dan system pendukung keputusan (rouhani,2012) juga diperlukan dalam Sistem Informasi Keuangan sehingga dapat diperoleh keunggulan kompetitif. BI (khan, 2012) dapat memberikan keuntungan yang luas karena mampu menyediakan informasi yang tepat waktu, sesuai kebutuhan, dan dapat diandalkan sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik dan efektif.
Jika kita kaitkan BI dan DSS maka diantara keduanya terdapat sedikit perbedaan tetapi tetap berkaitan. DSS adalah berbagai sistem yang mendukung pengambilan keputusan sedangkan BI adalah penambahan dan peningkatan fungsi DSS sehingga lebih handal, cepat dan membantu kerja penggunanya seperti yang digambarkan pada gambar. 5 berikut:

Gambar. 5
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Sumber : kpockova

4. DISKUSI, PERAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI BERBASIS DECISION SUPPORT DAN BUSINESS INTELLIGENCE
Peran DSS dan BI sudah dirasakan sangat luas dalam bisnis secara umum. Untuk itu peran ini sebaiknya semakin di perluas secara spesifik kearah bidang keuangan sebab bidang keuangan atau akuntansi juga membutuhkan banyak dukungan data, informasi, bahkan pilihan keputusan  berkaitan dengan spesifikasinya.  Keputusan di bidang akuntansi khususnya seringkali dibutuhkan cepat dan akurat karena berhubungan dengan keberlangsungan usaha. Kesalahan dalam bidang keuangan atu akuntansi dapat berakibat fatal dan merugikan perusahaan. Sistem informasi akuntansi (SIA) sebagai sistem yang bertujuan untuk memberi informasi relevan bagi pengambilan keputusan harus mampu menyesuaikan dengan kebutuhan bisnis yang terus berubah.

Dalam area bisnis (roodposthi, 2012) tampak bahwa penelitian telah mengembangkan SIA menjadi bagian inti dari penelitian di bidang Teknologi Informasi yang meliputi : (1) banyak artikel menggambarkan rancangan sistem evaluasi dan model teknologi informasi yang sesuai dengan SIA (2) teknologi di bidang Sistem Informasi Akuntansi lebih banyak mengenai efektifitas kinerja pengambilan keputusan (3) meningkatnya tuntutan terhadap pengukuran SIA berdasarkan bisnis intelijen dan pendukung keputusan. Chou (2005) menyatakan aplikasi BI lebih berpotensi menaikkan laba perusahaan karena berhasil merubah informasi dari lingkungan menjadi informasi yang sesuai kebutuhan sehingga membuat  mereka mampu membuat keputusan yang rasional. Gessner (2005) mengungkapkan bahwa informasi yang tepat telah meningkatkan laba dalam kaitannya dengan hubungan pelanggan karena BI merupakan manajemen informasi dari organisasi. Roodposthi (2012) berhasil mengungkapkan bahwa nilai bisnis pengembangan teknologi informasi sesuai jika diterapkan di bidang akuntansi sebab penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan BI berpengaruh signifikan dalam meningkatkan laba atas investasi tanpa adanya perbedaan antara penerapan BI ataupun DSS. 
Meskipun BI dan DSS banyak memberikan manfaat namun penerapan BI dan DSS juga memiliki berbagai kendala. Salah satu kendala yang mengancam adalah mengenai ketersediaan informasi terutama informasi eksternal (venter, 2009) karena memerlukan waktu yang cukup banyak untuk mengumpulkannya serta membutuhkan tenaga dan biaya yang relatif tinggi. Dari sisi kualitas informasi yang disajikan masih terdapat kesenjangan antara kualitas media dan kualitas konten yang ditampilkan (jaklik, 2009) dimana kematangan BI menunjukkan penekanan pada kualitas media ( misalnya kecepatan akses) lebih besar (popovic,2009) dari kualitas konten (relevansi informasi).

Untuk mengatasi berbagai kendala sebaiknya perusahaan harus pandai mencari data secara tersembunyi agar lebih menunjukkan tampilan lingkungan yang sebenarnya(sadok, 2009) atau dengan kata lain BI sebagai sistem yang terintegrasi harus mampu menangkap baik informasi yang eksplisit maupun implisit. Penggunaan simulasi keputusan dengan visualisasi yang interaktif dipandang lebih menarik (sabbour, 2012). Menurut rouhani ( 2012) ada empat perspektif yang harus diperhatikan dalam mengembangkan Sistem Informasi Keuangan yang lebih baik yaitu mengenai (1) Pendukung keputusan yang sistematis, (2) tersedianya informasi tentang lingkungan, (3) adanya optimasi dan pilihan yang direkomendasikan, dan  (4) rasionalitas. 
KESIMPULAN
Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi akuntansi berbasis DSS dan BI dapat menjadi alternatif bagi pengembangan sistem informasi sehingga dapat memberikan keuntungan yang kompetitif bagi perusahan. Namun harus diperhatikan pula kendala yang menghadang agar manfaat yang dirasakan sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.
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